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I.1LatarBelakang

Obatdibedakan menjadiobatgenerikdan obatpaten.Menurut

Kemenkes (2010)obatgenerik adalah obatdengan nama resmi

InternasionalNon PropiertaryNames (INN)yang ditetapkan dalam

FarmakopeIndonesiaataubukustandarlainnyauntukzatberkhasiatyang

dikandungnya,sedangkanobatpatenadalahobatyangmemilikihakpaten

(1).

Diera meningkatnya biaya perawatan kesehatan,peningkatan

penggunaanobat-obatangeneriksebagaialternatifdarimerekinovasi

yanglebihmahaldidorongolehotoritaskesehatandiseluruhdunia(2).

Obatgenerikmemilikitempatpenting dalam perawatan kesehatan.

Konsumenmelihatobatgeneriksebagaipeluanguntukmengaksesobat-

obatanyanglebihmurah,sementarapemerintahmelihatpeluanguntuk

mencapaihasilkesehatanyangsamauntukpasiendenganbiayalebih

rendah(3).

Ketersediaandanhargaobatdisektorpublikdanswastaadalah

indikatorutamaakseskeperawatan.Surveihargadanketersediaanobat,

dilakukandenganmenggunakanmetodologistandaryangmenunjukkan

bahwaketersediaanobatyangburuk,khususnyadisektorpublik,obat

generikkurangdari60%diseluruhwilayahWHOyangmulaidari32%di

Indonesia(4).

Promosiobatgenerikyanglebihmurah,baikdenganresepgenerik

atausubstitusigenerik,telahmenyebabkanpenghematanbesardalam

sektorperawatankesehatandibanyaknegara(5).PenelitiandariCBO

menunjukkanbahwabiayamedisakanberkurangsekitar55% dengan

penggunaanobat-obatangenerik(6).

ObatgenerikdiIndonesiapertamakaliberedarsejaktahun1989,



namunkurangmendapatrespondarimasyarakatkarenapadasaatitu

obatgenerikdigunakanolehmasyarakatmenengahkebawah(7).Pada

tahun 2009 penggunaan obat generik sebesar 10-11% (8).Dan

kecenderungan ini terus mengalami peningkatan seiring dengan

banyaknyaprogram pemerintahtentangpenggunaanobatbergenerik.

Padatahun2012terjadipeningkatanpenggunaanobatgenerikmenjadi

38% setelah pemerintah mengeluarkan kewajiban masyarakat

menggunakanobatgenerik(9).Halyangsamajugaterjadiditahun2015

penggunaanobatgenerikmeningkatmenjadi60-70%setelahpemerintah

membuatprogramtentangobatgenerikpadapasienJaminanKesehatan

Nasional(JKN).Peningkatanpersentaseinibelum tentusesuaidengan

keinginandankepuasanpasienterhadapkesembuhankarenapasien

hanyamenerimaresepdaridokterdanbelum tentusesuaidengan

penggunaanobatgeneriksecaraaktual,karenapasiendenganresepobat

generikdaridokterbelum tentuakanmenebusobatgenerikyangsama

padareseptersebutdiapotek.Haliniberhubungandengantingkat

pengetahuandankeyakinanmasyarakatterhadapefektifitasobatgenerik

(10).

Masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa harga selalu

berbandinglurusdengankualitasdanmutuobatgenerikkurangbaik

dibandingkanobatpaten.Saatinipengetahuanmasyarakatmengenai

obatgenerikmasihtergolongrendahdanbanyakyangmenganggapobat

generikadalahobatkelasmenengahbawahkarenaharganyayangmurah

(11).

StudiyangdilakukandiBraziltentangpengetahuandanpersepsi

masyarakatBrazilterhadapobatgenerikyaitusebagianbesarresponden

(99,6%)tahubahwaobatgenerikada,tetapihanya(48,6%)mampu

mendefinisikandenganbenar,sedangkan(78,8%)darirespondenmemiliki

beberapainformasitentangobatgenerik,(88,8%)mengatakanbahwao

batgenerikmemilikihargayanglebihrendahdariobatgenerikbermerek,

dan(80,2%)menyatakanbahwamerekamembeliobatgenerikkarena



hargayangrendah(12).

PenelitianlainnyadilakukandikotaSingkawang tentanganalisis

tingkatpengetahuandanpersepsimasyarakatterhadapobatgenerik.

Respondenyangikutsertasebanyak142respondenyangmenunjukkan

bahwa(53,5%)memilikipengetahuanyangkurangmemadaidan(86,6%)

memilikipersepsiyangbaikterhadapobatgenerik(13).

PenelitianlainnyayangdilakukandiYogyakartaterhadapkualitasobat

generiksecaraumumdikatakanbaiksebanyak(75,3%)(14).

PenelitianselanjutnyadilakukandiNepaltentangsurveipengetahuan

danpersepsimahasiswakedokterantingkatakhirterhadapobatgenerik.

Respondenyangdiikutsertakanadalah237mahasiswakedokterantingkat

akhir,dimanahanya5% darirespondenmenjawabpertanyaandengan

benarmengenaibatasperaturan untukbioekivalensi.Sebanyakdua

pertigadarirespondensetujubahwaobatgeneriksetaradenganobat

bermerek,dan72,5%respondensetujubahwaobattersediadalambentuk

dosisyang samasepertiobatgenerikbermerek.Namun,50% dari

respondenberpendapatbahwaobatgenerikbermereklebihamandan

terpercayadibandingkandenganobatgenerik(15).

Berikutnya penelitian persepsimahasiswa tingkatakhirFarmasi

tentangobat-obatangenerikyangdilakukandiKarachi,Pakistanketika

membandingkanobatbermerekdenganobatgenerik,lebihdari80%siswa

salahmenjawabbahwasemuaprodukyangdinilaisetarageneriksetara

secaraterapeutiksatusamalain.Setengahdarisiswasepakatbahwa

obatgenerikbioekuivalendenganobatbermerek.Jikadilihatdarisegi

kualitas,efektivitas,dankeamanan,lebihdari75% siswatidaksetuju

bahwaobat-obatangenerikmemilikikualitaslebihrendahdankurang

efektifdaripadaobat-obatanbermerek.Danlebihdari50%siswatidak

setuju bahwa obat-obatan generik menghasilkan lebih banyak efek

sampingobat-obatanbermerek(16).Samahalnyadenganpenelitianpada

apotekeryangdilakukandiArabSaudibahwalebihdari(72,2%)responden

berpikirbahwaobatgenerikharusdalambentukdosisyangsamadengan



obatbermerek.Hampirsebagianbesarrespondenragudenganefektivitas

obatgenerik(62,5%)dan(51,3%)berpikirdemikianobatgenerikmemiliki

lebihbanyakefeksampingdaripadaobatbermerek.Hampir,duapertiga

(62,5%)memercayaihalitu obat-obatan bermerekdiperlukan untuk

memenuhikeamananyanglebihtinggistandardaripadaobatgenerik(17).

Makadariitudiperlukannyapenelitianiniuntukmengetahuipersepsi

tentangterapiobatgenerik.Dalam penelitianinisubyekyangdigunakan

adalahmahasiswafarmasiUniversitasAndalas.


